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Abstract 

This study aims to examine research trends regarding the "Deep Learning" approach in primary school 

education, specifically focusing on its contribution to the development of students' critical thinking 

skills. A literature review method was employed, analyzing national and international articles 

published between 2018 and 2026 using the keywords "deep learning," "critical thinking," and "primary 

school." The data were analyzed thematically to identify trends, patterns, and the approach's 

contribution to critical thinking development. The findings indicate a significant rise in research interest 

regarding deep learning in primary schools; the approach—characterized by meaningful, mindful, and 

joyful learning—proved relevant in fostering students' conceptual understanding, as well as their 

analytical, evaluative, and problem-solving abilities. Beyond critical thinking, deep learning also 

contributes to the integrated development of other 21st-century competencies, such as creativity, 

collaboration, digital literacy, and character. However, the effectiveness of its implementation is heavily 

influenced by teacher competence as a facilitator, the quality of instructional design, adaptive 

curriculum and policy support, and infrastructure availability. This study is expected to provide a 

comprehensive overview of the evolution of deep learning research and serve as a foundation for future 

studies aimed at optimizing its application to support the development of critical thinking among 

primary school students in Indonesia. 
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Pendahuluan 
Pendidikan abad 21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan saja, tetapi juga 

memiiki keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Di antara keterampilan 

tersebut, berpikir kritis menjadi kompetensi penting karena mendukung kemampuan menganalisis 

informasi, penyelesaian masalah, pengengambilan keputusan, dan kesiapan untuk menghadapi 

kompleksitas pada kehidupan nyata. Namun, berbagai penelitian menunjukkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik sekolah dasar masih perlu ditingkatkan. Hal ini dipengaruhi oleh praktik yang 

masih berfokus pada penghafalan dan penyampaian materi. Sehingga kurang memberikan kesempatan 

bagi peserta didik untuk aktif berpikir dan bernalar kritis. 

Siregar. et al., (2025: 17)., Pamungkas & Wantoro., (2024: 1286) menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik memerlukan bimbingan terarah dari guru yang kompeten, 

dan penerapan model pembelajaran yang tepat. Hal ini, karena kemampuan tidak berkembang secara 

alami tanpa intervensi pembelajaran yang dirancang secara sengaja untuk membangun kapasitas 

berpikir secara menyeluruh dan berkelanjutan. Seiring perkembangan kebijakan pendidikan di 
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Indonesia, pendekatan Deep Learning mulai mendapatkan perhatian sebagai paradigma pembelajaran 

yang menekankan pemahaman konseptual, pembelajaran bermakna, refleksi, dan penerapan 

pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata. Meirina et al., 2025: 1621) menegaskan deep learning 

pendekatan relevan yang mendukung pengembangan kompetensi kognitif dan karakter peserta didik 

secara terpadu, sehingga dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran efektif dalam 

konteks pendidikan dasar. 

Dalam konteks pendidikan dasar, implementasi Meaningful Learning, Joyful Learning, dan 

Mindful Learning dalam pembelajaran berbasis Deep Learning mampu menciptakan pengalaman 

belajar lebih bermakna, menyenangkan, dan reflektif bagi siswa sekolah dasar. Integrasi ketiga 

pendekatan tersebut mendukung terwujudnya proses pembelajaran yang lebih mendalam, relevan 

dengan kehidupan peserta didik, dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara 

holistik (Fauziah. et al., 2025: 171). Dengan demikian, pembelajaran berbasis Deep Learning dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar yang adaptif, humanis, 

dan berpusat pada peserta didik. 

Rahmawati. et al., (2025: 1)., Raja. et al., (2026: 133) Deep learning merupakan pendekatan yang 

berpotensi tinggi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan berpikir kritis, tetapi memerlukan 

dukungan sistem yang kuat untuk implementasi secara optimal. Maka dari itu, diperlukan kajian 

literatur yang komprehensif untuk memetakan perkembangan penelitian, menemukan kecenderungan 

tema yang dikaji, dan mengidentifikasi kontribusi pendekatan Deep Learning terhadap pengembangan 

kemampuan berpikir kritis pesert didik sekolah dasar.  

Merujuk pada uraian latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan mengambil tema “Tren 

Penelitian Deep Learning dalam Pembelajaran Sekolah Dasar: Kajian Literatur tentang Pengembangan 

Berpikir Kritis”. Penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran mengenai perkembangan 

penelitian Deep Learning dan mengingformasikan kontribusi dalam mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar.  

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka (library research). 

Kajian pustaka merupakan metode penelitian yang berfokus pada pengumpulan, penelaahan, dan 

analisis berbagai sumber literatur yang relevan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai suatu fenomena atau konsep penelitian. Metode ini tidak melibatkan pengumpulan data 

lapangan, melainkan memanfaatkan data sekunder yang berasal dari berbagai sumber ilmiah. 

 

Hasil dan Pembahasan  
Hasil dari penelusuran literatur pada beberapa jurnal nasional maupun internasional dengan 

kata kunci “deep learning”, “berpikir kritis”, dan “sekolah dasar” untuk periode 2018-2024 telah 

menghasilkan sejumlah artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Artikel-artikel tersebut kemudian 

dipilih dan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasikan tren, pola, dan kecenderungan 

penelitian mengenai penerapan pendekatan pembelajaran mendalam pada pendidikan sekoah dasar. 

Khususnya dalam kaitannya dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Perlu dipertegas kembali Komara. et al., (2026: 3066) pembelajaran deep learning ini sangat 

efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar dan K 12 yang memperkuat pemahaman 

konsep, prestasi akademik, partisipasi, literasi, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi, menggeser 

praktik dari menghafal ke pembelajaran bermakna serta berpusat pada peserta didik. Keberhasilan 

bergantung pada peran guru, perencanaan berkualitas, lingkungan belajar, dan teknologi. Adapun 

hambatan utamanya kompetensi guru dan fasilitas, sehingga diperlukan pelatihan, investasi 

infrastruktur, serta kebijakan pendukung. Pendekatan deep learning menurut Abdul Mu'ti 

sebagaimana dalam Fitriani & Santiani., (2025: 50) menekankan pada pengalaman belajar mindful, 

meaningful, dan joyful yang terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis, partisipasi, dan 

keterlibatan peserta didik. Melalui analisis literatur, model ini terbukti efektif membantu peserta didik 
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dalam memahami dan menginternalisasi materi secara mendalam, bukan sekadar menghafal sehingga 

berpotensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia jika didukung oleh kompetensi 

guru dan sarana prasarana yang memadai. 

Deep learning secara signifikan meningkatkan pemahaman konseptual, daya ingat jangka 

panjang, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah, dengan komponen meaningful, mindful, 

serta joyful learning yang menciptakan pengalaman belajar menyeluruh. Kendala utamanya 

keterbatasan sarana digital, kesiapan pendidik, dan isu etika. Secara keseluruhan, deep learning 

memiliki potensi kuat untuk membangun pembelajaran adaptif dan relevan dengan teknologi, 

sehingga diperlukan strategi implementasi yang terarah untuk optimalisasi penerapan di Indonesia 

(Kusuma et al., 2026: 20). 

Integrasi deep learning dalam pendidikan kontemporer merupakan tren baru yang secara 

signifikan memperdalam pemahaman konsep dan membangun kemampuan berpikir kritis, reflektif, 

dan penyelesaian masalah. Berbagai studi menunjukkan deep learning membantu transformasi 

kurikulum ke arah pembelajaran bermakna, memperkuat literasi digital, dan meningkatkan standar 

pendidikan di era AI. Landasan teoretis konstruktif dari Biggs, Tang, dan Hattie dalam Annisa. et al., 

(2025: 78) menegaskan desain instruksional harus memungkinkan peserta didik belajar aktif, reflektif, 

dan mandiri. Secara keseluruhan, integrasi deep learning dalam pendidikan modern ialah pendekatan 

relevan untuk mencapai pembelajaran bermakna, adaptif, dan berbasis AI, serta menjadi dasar 

transformasi pendidikan menuju pembelajaran abad ke-21. 

Hasil pemetaan literatur mengindikasikan bahwa minat penelitian terhadap pendekatan deep 

learning pada jenjang sekolah dasar mengalami peningkatan signifikan sejak tahun 2018. Fenomena 

peningkatan ini diperkirakan berkorelasi kuat dengan sejumlah faktor, di antaranya: 

 

Tabel 1 

No Nama Judul Hasil penelitian 

1. Feri et al., (2025: 178) Implementing Deep 

Learning Approaches 

in Primary Education: 

A Literature Review 

Pembelajaran mendalam memiliki potensi 

besar untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kolaborasi, empati, dan 

pembelajaran sepanjang hayat pada peserta 

didik sekolah dasar. Namun keberhasilannya 

memerlukan dukungan guru, kurikulum 

yang fleksibel, sarana yang memadai, dan 

model implementasi yang sesuai dengan 

konteks pendidikan Indonesia. 

 

2. Gajiwala, (2025: 88) The Rise of Deep 

Learning and Neural 

Networks: 

Revolutionizing 

Artificial 

Intelligence 

Deep learning dan jaringan saraf memiliki 

peran penting dalam kemajuan AI dan 

berbagai sektor kehidupan, tetapi 

pengembangannya harus memperhatikan 

aspek efisiensi, transparansi, dan etika agar 

dapat memberikan manfaat yang optimal 

dan berkelanjutan. 

 

3. Eritrina. & Darwis., 

(2026: 45) 

Global Trends of Deep 

Learning in Education 

Policy: A 

Bibliometric Analysis 

and Implications for 

Indonesia 

Deep learning berpotensi meningkatkan 

kualitas dan efektivitas pendidikan di era 

digital, tetapi keberhasilannya memerlukan 

implementasi yang kontekstual, kolaboratif, 

dan didukung oleh kesiapan sistem 

pendidikan. 
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4. Aljarrah & Ababneh, 

(2026: 798) 

The Role of Artificial 

Intelligence, Machine 

Learning, and Deep 

Learning in Education 

AI, ML (Machine Learning), dan DL (Deep 

Learning) berpotensi meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui pembelajaran yang lebih 

personal, adaptif, dan berbasis data, sehingga 

perlu diintegrasikan secara luas untuk 

mendukung pendidikan yang relevan 

dengan tuntutan era digital. 

 

5. Astono. et al., (2026: 

35) 

Deep Learning 

Approach: Potentials 

and Challenges in 

Indonesian 

Education 

Deep Learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan pemahaman, berpikir kritis, 

dan kompetensi peserta didik. Sehingga 

berpotensi menjadi pendorong utama 

transformasi pendidikan yang relevan 

dengan kebutuhan abad ke 21 dan Revolusi 

Industri 4.0. 

 

6. Kovač et al., (2025: 

237) 

The why, what and 

how of deep learning: 

critical analysisand 

additional concerns 

Deep learning memiliki potensi besar untuk 

mendukung pendidikan yang inklusif dan 

adaptif, namun diperlukan kejelasan 

konseptual, kerangka implementasi yang 

sistematis, dan penelitian lebih lanjut agar 

penerapannya efektif dan konsisten dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

7. Budhiarti et al., (2025: 

42) 

The Role of Deep 

Learning in 

Elementary Education: 

Pedagogical Insights 

from a Literature 

Study 

Pembelajaran mendalam di sekolah dasar 

berpotensi meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui pengembangan 

berpikir kritis, kreatif, dan reflektif, dengan 

dukungan guru sebagai fasilitator serta 

penerapan pembelajaran yang aktif, 

kolaboratif, dan bermakna. 

 

8. Gabut et al., (2026: 

199) 

 

Comparing Surface 

and Deep Learning 

Strategies and Their 

Relationship to High 

School Students' 

Academic 

Performance in Science 

Peserta didik yang menerapkan strategi 

pembelajaran mendalam cenderung 

memiliki pemahaman konsep dan prestasi 

akademik yang lebih baik. Maka, guru perlu 

mendorong pembelajaran yang aktif dan 

bermakna untuk mengembangkan strategi 

belajar tersebut. 

 Ambarita. et al., 

(2025: 17) 

Deep learning as a 

pathway to 

pedagogical 

Transformation in 

indonesia 

Pembelajaran mendalam berpotensi 

meningkatkan kualitas pendidikan dan 

keterampilan abad ke-21 peserta didik. 

Namun keberhasilannya memerlukan 

dukungan kebijakan, kompetensi guru, 

teknologi, dan sistem pembelajaran yang 

bermakna serta berpusat pada peserta didik. 

 

9. Perrotta & Selwyn, 

(2019: 1) 

Deep learning goes to 

school: toward a 

AI dan deep learning memiliki potensi dalam 

pendidikan, tetapi penggunaannya masih 
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relational 

understanding 

of AI in education 

menghadapi berbagai masalah terkait 

kualitas data, transparansi algoritma, 

penyederhanaan proses belajar, dan 

kepentingan ekonomi. Sehingga perlu 

diterapkan secara kritis dan hati-hati. 

 

10. Doleck et al., (2019: 1) Predictive analytics in 

education: a 

comparison 

of deep learning 

frameworks 

Deep learning memiliki kinerja yang 

sebanding dengan metode machine learning 

lainnya dalam analitik pendidikan. Maka 

dari itu, peneliti disarankan lebih 

mengutamakan model yang mampu 

menjelaskan fenomena pembelajaran dari 

pada hanya menghasilkan prediksi yang 

akurat. 

 

11. Wijaya, (2025: 10) Kurikulum Deep 

Learning di Indonesia; 

Sebuah Harapan Baru 

Pembelajaran mendalam memiliki potensi 

besar untuk mentransformasi pendidikan, 

sehingga diperlukan kurikulum 

komprehensif dan kolaborasi berbagai pihak 

agar Indonesia mampu menghasilkan SDM 

yang siap menghadapi era kecerdasan buatan 

dan transformasi digital. 

 

12. Isnayanti. et al., 

(2025: 911) 

Integrasi Pembelajaran 

Mendalam (Deep 

Learning) dalam 

Kurikulum Sekolah 

Dasar: Tantangan dan 

Peluang 

Pembelajaran mendalam berpotensi 

meningkatkan kualitas pendidikan sekolah 

dasar dan mengembangkan kompetensi abad 

ke-21, namun keberhasilannya memerlukan 

dukungan guru, teknologi, infrastruktur, 

kebijakan yang adaptif, serta kolaborasi 

berbagai pihak. 

 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang telah dikaji, dapat disimpulkan deep learning, baik 

sebagai pendekatan pedagogis maupun sebagai teknologi berbasis kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence). Hal ini salah satu tren penelitian pendidikan yang berkembang pesat pada tingkat 

nasional maupun global. Kehadirannya menawarkan potensi signifikan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Terutama dalam mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Implementasi deep learning juga memungkinkan peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam, reflektif, dan bermakna terhadap materi pembelajaran. Sehingga mendorong kemampuan 

analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah secara lebih efektif. Pada jenjang sekolah dasar, pendekatan 

ini memiliki landasan teoretis yang kuat dalam mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21 

termasuk keterampilan berpikir kritis. 

Meskipun demikian, efektivitas penerapan deep learning sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor pendukung, seperti kesiapan dan kompetensi guru sebagai fasilitator pembelajaran, kualitas 

desain pembelajaran yang diterapkan, dukungan kurikulum yang relevan, kebijakan pendidikan yang 

adaptif, dan ketersediaan infrastruktur yang memadai. Selain itu, aspek etika dalam pemanfaatan data 

dan teknologi kecerdasan buatan juga menjadi perhatian penting dalam implementasinya. Dengan 

demikian, diperlukan penelitian lanjutan yang lebih kontekstual untuk mengoptimalkan penerapan 

deep learning dalam berbagai lingkungan pendidikan dan memastikan kontribusinya terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 
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Simpulan 
Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan deep learning merupakan salah satu tren 

penelitian pendidikan yang berkembang pesat baik sebagai pendekatan pedagogis maupun sebagai 

teknologi berbasis kecerdasan buatan. Dalam konteks pendidikan dasar, deep learning memiliki 

potensi yang kuat untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui 

pembelajaran yang bermakna, reflektif, dan berorientasi pada pemecahan masalah. Selain itu, 

pendekatan ini juga mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21 lainnya, seperti kreativitas, 

kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital. 

Meskipun demikian, keberhasilan implementasi deep learning di sekolah dasar sangat 

bergantung pada kesiapan guru, kualitas desain pembelajaran, dukungan kurikulum dan kebijakan 

pendidikan, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

berkelanjutan dalam penguatan kompetensi pendidik, penyediaan infrastruktur pendukung, dan 

pengembangan penelitian yang lebih kontekstual agar penerapan deep learning dapat memberikan 

dampak optimal terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik di era abad ke-21. 
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